LAMPIRAN

1. Lampiran Modul Ajar Siklus 1

Modul Ajar

Nama Penyusun : Heldita Chaterina Kopa
Sekolah/Instansi : SMAK Frateran Maumere
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

Fase/Kelas cE/ XA
Semester :2
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mendalam

Identifikasi | Peserta Didik

1. Peserta didik reguler/tipikal
umum

2. Peserta didik berjumlah 33 orang.
Peserta didik laki-laki berjumlah
17 orang dan peserta didik
perempuan berjumlah 16 orang

Materi Pelajaran

Yesus Mewartakan Kerajaan Allah

Dimensi Profil
Lulusan

Keimanan dan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa
[IKewargaan

[ Kreativitas

] Kemandirian

Komunikasi

[] Kesehatan

Kolaborasi

Penalaran kritis

Desain Capaian Pembelajaran
Pembelajaran | PAK dan BP Fase F

Peserta didik memahami
kemampuan dan bersikap kritis
terhadap media massa dan ideologi
yang berkembang dan bertindak
sesuai dengan suara hati, serta
mensyukuri diri sebagai citra

Allah, baik sebagai laki-laki atau
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perempuan; menanggapi panggilan
hidupnya dengan terlibat aktif
dalam hidup menggereja (melalui
kebiasaan doa, perayaan
sakramen); dan mewujudkan
imannya dalam hidup
bermasyarakat dengan cara
menjunjung tinggi martabat
manusia

Lintas Disiplin Ilmu

1. Bahasa Indonesia (sastra dan
literasi): analisis cerita,
memahami bahasa kiasan,
majas dan pesan moral dari
perumpamaan

2. PKN: nilai-nilai moral, keadilan

sosial, belas kasih,
persaudaraan sejati

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami
makna Kerajaan Allah yang
diwartakan Yesus Kristus, baik
melalui sabda, perbuatan dan
seluruh pribadi-Nya, sehingga
terdorong mewujudkan nilai-nilai
Kerajaan Allah dalam kehidupan
sehari-hari

Topik Pembelajaran Yesus Mewartakan Kerajaan Allah

Praktik Pedagogis Pembelajaran berbasis Cooperative
Learning (Siswa bekerja sama
dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan belajar bersama)
metode dialog partisipatif, diskusi,
presentasi

Kemitraan Kolaborasi guru dan murid

Pembelajaran

Lingkungan Lingkungan Belajar (Ruang Kelas,

Pembelajaran Sekolah)

Pemanfaatan Digital

PPT, Teka-Teki Silang, Kitab Suci,
Laptop, Proyektor

Langkah- Langkah Pembelajaran

Pengalaman
Belajar

Awal (Berkesadaran dan Menggembirakan)

> Guru membuka pelajaran dengan sapa, salam, doa dan

absensi
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Guru memberi siswa lembar pre test untuk dikerjakan
siswa sebelum memulai materi pembelajaran. Setelah soal
pre test di kerjakan, lembar pre test dikumpulkan

Guru mengajak peserta didik untuk bernyanyi bersama
lagu “Bapa Kami”

Guru memberikan pertanyaan pemantik:

1. Mengapa setiap kali kita berdoa Bapa Kami, kita
memohon agar Kerajaan Allah serta kehendak-Nya
terjadi di bumi seperti di dalam surga? Apakah
Kerajaan Allah itu belum datang dan kehendak-
Nya belum terjadi?

2. Apa yang kamu pahami tentang Kerajaan Allah?

Peserta didik menjawab pertanyaan dan guru memberikan
penjelasan singkat
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran:
“Peserta didik mampu memahami makna Kerajaan Allah
yang diwartakan Yesus Kristus, baik melalui sabda,
perbuatan dan seluruh pribadi-Nya, sehingga terdorong
mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah dalam kehidupan
sehari-hari”

Inti (Bermakna dan Berkesadaran)

>

>
>

>

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok diskusi dengan
anggota kelompok 4-5 orang

Peserta didik mendalami Kitab Suci di dalam kelompok
Peserta didik mendalami Injil Matius 7:21-28 dengan
pertanyaan penuntun:

1. Mengapa Yesus menyatakan Kerajaan Allah itu
lewat tanda dan mukjizat?

2. Apa maksud ucapan Yesus yang berkata:’bukan
setiap orang yang berseru kepadaKu:
Tuhan,Tuhan! akan masuk kedalam Kerajaan
surga, melainkan dia yang melakukan kehendak
BapaKu yang di surga”? Jelaskan!

3. Siapa saja yang diundang masuk ke dalam
Kerajaan Allah yang diwartakan dan diwujudkan
oleh Yesus?

Setelah berdiskusi, peserta didik memplenokan hasil
diskusi

Peserta didik dan guru memberikan kesimpulan dan
peneguhan berdasarkan aktivitas diskusi dan pendalaman
Kitab Suci

Ice breaking

(Bermakna dan Menggembirakan)
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» Peserta didik mendalami materi dengan permainan teka-
teki silang.
» Peserta didik mendalami materi dengan permainan
edukatif teka-teki silang dengan petunjuk berikut:
1. Masing-masing peserta didik mendapat lembar
teka-teki silang untuk diisi
2. Peserta didik menyelesaikan teka-teki silang
secara mandiri
3. Waktu penyelesaian teka-teki silang adalah 30
menit

MENDATAR BAWAH

3 Mengubah air menjadi ... (Mukjizat pertama 1 Orang buta yang disembuhkan Yesus

¥e
estrs) 2 Penyakit kulit yang disembuhkan Yesus pada

6  Orang yang dibangkitkan Yesus dari kematian beberapa orang

(sudah 4 hari))
4  Metode pewartaan Yesus

9 Metode pewartaan Yesus .
5  Orang yang mewartakan Kerajaan Allah

10 Hal yang diwartakan Yesus
7 Metode pewartaan Yesus

8  Tempat Yesus menyembuhkan orang lumpuh
selama 38 tahun (Kolam)

4. Setelah 30 menit, lembar teka-teki silang
dikumpulkan dan guru membagikan secara acak
kepada kelompok untuk memeriksa jawaban
bersama

» Peserta didik dan guru bersama-sama membahas jawaban
dari petunjuk teka-teki silang.

» Peserta didik dan guru membuat kesimpulan dan
peneguhan akhir berdasarkan permainan edukatif teka-
teki silang

AKkhir
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» Guru memberi siswa lembar post fest untuk dikerjakan
peserta didik setelah pembelajaran berakhir. Setelah soal
post test di kerjakan, lembar post test dikumpulkan

» Doa dan salam

Asesmen
Pembelajara
n

Asesmen » Pre test

Awal » Pertanyaan pemantik untuk mengetahui

Pembelajara | pengetahuan awal Peserta Didik tentang Yesus

n Mewartakan Kerajaan Allah (Mengapa setiap
kali kita berdoa Bapa Kami, kita memohon
agar Kerajaan Allah serta kehendak-Nya
terjadi di bumi seperti di dalam surga? Apakah
Kerajaan Allah itu belum datang dan
kehendak-Nya belum terjadi? Apa yang kamu
pahami tentang Kerajaan Allah?)

Asesmen > Pendalaman materi melalui Injil Matius 7:21-

Proses 28

Pembelajara [> Pertanyaan diskusi berdasarkan Injil Matius

n 7:21-28 tentang Kerajaan Allah:

1. Mengapa Yesus menyatakan Kerajaan
Allah itu lewat tanda dan mukjizat?

2. Apa maksud ucapan Yesus yang
berkata:’bukan setiap orang yang
berseru kepadaKu: Tuhan,Tuhan! akan
masuk kedalam Kerajaan surga,
melainkan dia yang melakukan
kehendak BapaKu yang di surga”?
Jelaskan!

3. Siapa saja yang diundang masuk ke
dalam Kerajaan Allah yang diwartakan
dan diwujudkan oleh Yesus?
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» Pendalaman pengetahuan melalui permainan
edukatif teka-teki silang

MENDATAR BAWAH

3 Mengubah air menjadi .... (Mukjizat pertama 1 Orang buta yang disembuhkan Yesus
Ye
esus) 2 Penyakit kulit yang disembuhkan Yesus pada
6  Orang yang dibangkitkan Yesus dari kematian beberapa orang

(sudah 4 hari))
4  Metode pewartaan Yesus

9  Metode pewartaan Yesus
5  Orang yang mewartakan Kerajaan Allah

10 Hal yang diwartakan Yesus
7 Metode pewartaan Yesus

8  Tempat Yesus menyembuhkan orang lumpuh
selama 38 tahun (Kolam)

> Rangkuman akhir dan penegasan

Asesmen
Akhir
Pembelajara
n

post test
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2. Lampiran Hasil Pre Test dan Post Test Siklus 1

a) Nilai Terendah

Pendidikan Agama Katolik
Siklus 1

Nama :/’?\-Bz'?ﬁﬁk MeSangr Buyipl Renk

Kelas : XA @

Pre Test

1. Apa itu Kerajaan Allah?

%Wﬂm sy 'ﬁ\'w‘o:\u 0—&9.90\0\ PO Mesdit
H orond Guii lojels HKides, alwh - —

2. Cara apa yang digunakan Yesus untuk mewartakan Kerajaan Allah?

—

3. Kisah tentang pewartaan Kerajaan Allah oleh Yesus dapat ditemukan dalam Kitab?
e

4. Apa tujuan Yesus mengadakan mukjizat?

&

5. Sebutkan mukjizat-mukjizat yang dilakukan Yesus! 9
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Pendidikan Agama Katolik
Siklus 1

Nama : :EMSW‘/ZV. Aleen ot %’W ferdo

Kelas : XA @

Post Test

1. Apa itu Kerajaan Allah?

2. Cara apa yang digunakan Yesus untuk mewartakan Kerajaan Allah?

&,

3. Kisah tentang pewartaan Kerajaan Allah oleh Yesus dapat ditemukan dalam Kitab?
— - Muking

Q/Q - Lukal

- %0%onec

- ypuseef

4. Apa tujuan Yesus mengadakan mukjizat?

5‘9/ .mm@szf\%u,m (RETIPNI Y TAN

5. Sebutkan mukjizat-mukjizat yang dilakukan Yesus!

~— Moypwlak v Orang b%m
— Moot e MEnbdds  air

- oW T e Y

= WAl TR Soang 0
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b) Nilai Tertinggi

Pendidikan Agama Katolik
Siklus 1

Nama : flanes Messigh keidg Raving

Kelas : XA @
Pre Test

1. Apa itu Kerajaan Allah?

Caofaan  Alal,  odelah  Tempat  dimane L}’{muwm?}m keptiamatan
day  pengampunan _bagi Siap o gureayn  pada Bllak. Decabalah
Rt het ;V‘I(’/Jh }.(’U\u‘i' Fe yang ¢ o ¥

2. Cara apa yang digunakan Yesus untuk mewartakan Kerajaan Allah?
(0 10 wengambuhtan /o ny(awm#(aan , tewgrtdban  Ysah-kitah  pada

L

yeurid-wundag o, wén

3. Kisah tentang pewartaan Kerajaan Allah oleh Yesus dapat ditemukan dalam Kitab?
P kdab~  MMahws, Manes, lukey ] dun Yehane -

4. Apa tujuan Yesus mengadakan mukjizat?

G Untut v tcnutbarkan \abadan, mewortakan  buglaan  AlUah,
dap _ungilamadlon  pranysie. >

5. Sebutkan mukjizat-mukjizat yang dilakukan Yesus!

70 le wenyenbubban  07tng Jukit kusiu, memdtinkan  pengli hatan
(reng buta, yacngubdh ")t menjadi _anggur fado pcfta Pernitcahan
§ Vana, o membangeifkan  sratq  mel, memberi  midban € cibu
brang, dan  metguerc” $tdan  durr Yuabul seorang _ fumpienn
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Pendidikan Agama Katolik
Siklus 1

Nama - Mid] Chiushan  Tag W9

Kelas : X A @

Post Test

1. Apa itu Kerajaan Allah?

situos_dan goyuongon wrhk _perdamoias den_keodilpn Kebohogioon,

kesgjohteroon 'dn

2. Cara apa yang digunakan Yesus untuk mewartakan Kerajaan Allah?
= puumpomaan

O mukgiaf

- kotboh

3. Kisah tentang pewartaan Kerajaan Allah oleh Yesus dapat ditemukan dalam Kitab?

- Madws

1 _— Moulwt

~ {ulas

= Yohtwes

4. Apa tujuan Yesus mengadakan mukjizat?
- mempudibathon keiwasoon  Mloh

2° " Mene tophon_keilohon Yesus

~ opd _ofong pucoys don memikutiNyo
=i T S J v N

5. Sebutkan mukjizat-mukjizat yang dilakukan Yesus!

- merguboh _gur jodi arggur

20 = Merembublon _ofcyy buta”

— teforonfon_ongin__rbut -

— memhei mokaY  Sopo oronq

h&’!} aln diatas  our
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3. Lampiran Hasil Teka-Teki Silang Siklus 1

a) Nilai Terendah

MENDATAR BAWAH

3 Mengubah air menjadi ... (Mukjizat pertama 1 Orang buta yang disembuhkan Yesus

Yesus) e :
2 Penyakit kulit yang disembuhkan Yesus pada

6  Orang yang dibangkitkan Yesus dari kematian beberapa orang

(sudah 4 hari))
4  Metode pewartaan Yesus

9  Metode pewartaan Yesus . 5 %
5  Orang yang mewartakan Kerajaan Allah

10  Hal yang diwartakan Yesus
7  Metode pewartaan Yesus
8  Tempat Yesus menyembuhkan orang lumpuh

selama 38 tahun (Kolam)
Nevré -

Frodwcr Altvsonbor Dy | Rondo
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b) Nilai Tertinggi

fndd  Masrial,  keado Ry YA L0l

@
\ MENDATAR BAWAH

3 Mengubah air menjadi ... (Mukjizat pertama \/ 1 Orang buta yang disembuhkan Yesus vd

Y
- 2 Penyakit kulit yang disembuhkan Yesus pada \/
6  Orang yang dibangkitkan Yesus dari kematian beberapa orang
(sudah 4 hari))

4  Metode pewartaan Yesus \/

9  Metode pewartaan Yesus \/ ! o
5  Orang yang mewartakan Kerajaan Allah

10 Hal yang diwartakan Yesus \/
yane 7  Metode pewartaan Yesus v

8  Tempat Yesus menyembuhkan orang lumpuh
selama 38 tahun (Kolam)
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4. Lampiran Modul Ajar Siklus 2

Modul Ajar

Nama Penyusun : Heldita Chaterina Kopa

Sekolah/Instansi : SMAK Frateran Maumere

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Fase/Kelas :E/ XA

Semester 12

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mendalam

Identifikasi | Peserta Didik 3. Peserta didik  reguler/tipikal
umum

4. Peserta didik berjumlah 33 orang.
Peserta didik laki-laki berjumlah
17 orang dan peserta didik
perempuan berjumlah 16 orang

Materi Pelajaran Sengsara dan Wafat Yesus

Dimensi Profil Keimanan dan ketagwaan

Lulusan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
[IKewargaan

[ Kreativitas

[] Kemandirian
Komunikasi

[] Kesehatan
Kolaborasi
Penalaran kritis

Desain Capaian Pembelajaran | Peserta didik memahami
Pembelajaran | PAK dan BP Fase F kemampuan dan bersikap kritis
terhadap media massa dan ideologi
yang berkembang dan bertindak
sesuai dengan suara hati, serta
mensyukuri diri sebagai citra
Allah, baik sebagai laki-laki atau
perempuan; menanggapi panggilan
hidupnya dengan terlibat aktif
dalam hidup menggereja (melalui
kebiasaan doa, perayaan
sakramen); dan mewujudkan
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imannya dalam hidup
bermasyarakat dengan cara
menjunjung tinggi martabat
manusia

Lintas Disiplin Ilmu

3. Sejarah: Mengkaji catatan
sejarah tentang eksekusi dan
wafat Yesus

4. PKN: Mempelajari nilai-nilai

moral, keadilan sosial, belas
kasih, persaudaraan sejati

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami
makna sengsara dan wafat Yesus
sebagai jalan Allah untuk
menyelamatkan manusia dan
sebagai tanda agung dari
pewartaanNya tentang Kerajaan
Allah, sehingga mereka bersedia
mengikuti dan meneladan Yesus
untuk berkorban demi
memperjuangkan kebahagiaan
sesamanya dalam hidup sehari-hari

Topik Pembelajaran Sengsara dan Wafat Yesus

Praktik Pedagogis Pembelajaran berbasis Cooperative
Learning (Siswa bekerja sama
dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan belajar bersama)
metode dialog partisipatif, diskusi,
presentasi

Kemitraan Kolaborasi guru dan murid

Pembelajaran

Lingkungan Lingkungan Belajar (Ruang Kelas,

Pembelajaran Sekolah)

Pemanfaatan Digital

PPT, Teka-Teki Silang, Kitab Suci,
Laptop, Proyektor

Langkah- Langkah Pembelajaran

Pengalaman
Belajar

Awal (Berkesadaran dan Menggembirakan)

> Guru membuka pelajaran dengan sapa, salam, doa dan

absensi

> Guru memberi siswa lembar pre fest untuk dikerjakan
siswa sebelum memulai materi pembelajaran. Setelah soal
pre test di kerjakan, lembar pre test dikumpulkan
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Guru mengajak peserta didik untuk menyimak video
“Ketika Kebaikanmu Dibalas Dengan Kejahatan” (video
motivasi)/Spoken Word/Merry Riana
https://www.youtube.com/watch?v=XIC09pAAeS&

Guru memberikan pertanyaan pemantik:

3. Apa yang berkesan dari tayangan video tadi?

4. Ceritakan pengalaman kalian melakukan kebaikan

tetapi dibalas kejahatan? bagaimana perasaanmu?

5. Apa dampak pengalaman tersebut bagi hidupmu?
Peserta didik menjawab pertanyaan dan guru memberikan
penjelasan singkat
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran:
“Peserta didik mampu memahami makna sengsara dan
wafat Yesus sebagai jalan Allah untuk menyelamatkan
manusia dan sebagai tanda agung dari pewartaanNya
tentang Kerajaan Allah, sehingga mereka bersedia
mengikuti dan meneladan Yesus untuk berkorban demi
memperjuangkan kebahagiaan sesamanya dalam hidup
sehari-hari”

Inti (Bermakna dan Berkesadaran)

>

>
>

>

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok diskusi dengan
anggota kelompok 4-5 orang
Peserta didik mendalami Kitab Suci di dalam kelompok
Peserta didik mendalami Injil Markus 15:33-41 dengan
pertanyaan penuntun:
4. Bagaimana sikap Yesus dalam menghadapi
sengsara dan wafatnya?
5. Kejadian apa saja yang diceritakan pada saat
Yesus wafat?
6. Apa makna wafat Yesus bagi kalian?
Setelah berdiskusi, peserta didik memplenokan hasil
diskusi
Peserta didik dan guru memberikan kesimpulan dan
peneguhan berdasarkan aktivitas diskusi dan pendalaman
Kitab Suci
Ice breaking

(Bermakna dan Menggembirakan)

>

>

Peserta didik mendalami materi dengan permainan teka-
teki silang.
Peserta didik mendalami materi dengan permainan
edukatif teka-teki silang dengan petunjuk berikut:
1. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok dengan
beranggotakan 4 orang per kelompok
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https://www.youtube.com/watch?v=XIC09pAAeS8

2. Setiap kelompok mendapat lembar teka-teki
silang untuk diisi

3. Peserta didik menyelesaikan teka-teki silang

4. Waktu penyelesaian teka-teki silang adalah 15
menit

MENDATAR BAWAH

2 Apayang dilakukan umat Katolik pada setiap hari 1 Yang menjatuhkan hukuman mati bagi Yesus

d dal P kah
Jumad dalam masa Prapaska 3 Murid yang tidak percaya sebelum melihat

4 Perhentian 9, Yesus jatuh ... kalinya . . .
5  Berjumpa dengan ibunya (perhentian berapa)

8  Kata-kataterakhir Yesus sebelum wafat (menurut

Injil Yohanes) 6  Salib yang Vertikal (atas ke bawah) melambangkan

hubungan manusia dengan...

9 Dalam Jalan Salib, berapa kali Yesus jatuh? y . ..
) P ) 7 Salib yang Horizontal (kiri ke kanan) melambangkan

10  Perhentian 14, Yesus ... hubungan manusia dengan...

5. Setelah 15 menit, lembar teka-teki silang
dikumpulkan dan guru membagikan secara acak
kepada kelompok lain untuk memeriksa jawaban
bersama

» Peserta didik dan guru bersama-sama membahas
jawaban dari petunjuk teka-teki silang.

» Peserta didik dan guru membuat kesimpulan dan
peneguhan akhir berdasarkan permainan edukatif teka-
teki silang

Akhir
» Guru memberi siswa lembar post test untuk dikerjakan
peserta didik setelah pembelajaran berakhir. Setelah soal
post test di kerjakan, lembar post test dikumpulkan
» Doa dan salam

Asesmen Asesmen » Pre test

Pembelajar | Awal » Pertanyaan pemantik untuk mengetahui

an Pembelajar | pengetahuan awal Peserta Didik tentang
an Sengsara dan Wafat Yesus (Apa yang berkesan
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dari tayangan video tadi? Ceritakan pengalaman
kalian melakukan kebaikan tetapi dibalas
kejahatan? bagaimana perasaanmu? Apa
dampak pengalaman tersebut bagi hidupmu?)

Asesmen » Pendalaman materi melalui Injil Markus 15:33-
Proses 41
Pembelajar > Pertanyaan diskusi berdasarkan Injil Markus
an 15:33-41 dengan pertanyaan penuntun:

1) Bagaimana  sikap  Yesus  dalam

menghadapi sengsara dan wafatnya?
2) Kejadian apa saja yang diceritakan pada
saat Yesus wafat?
3) Apa makna wafat Yesus bagi kalian?
» Pendalaman pengetahuan melalui permainan
edukatif teka-teki silang
. MENDATAR BAWAH
INEEEEEEEER —— e
e R i
=il
» Rangkuman akhir dan penegasan

Asesmen post test
Akhir
Pembelajar
an
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5. Lampiran Hasil Pre Test dan Post Test Siklus 2

a) Nilai Terendah
Pendidikan Agama Katolik
Siklus 2 “Sengsara dan Wafat Yesus”
Nama : a toi 7w, LCa fo ati
Kelas : XA 0
Pre Test

1. Mengapa Yesus Kristus harus dihukum, menderita, memanggul salib dan wafat?

%‘ g0 i helan n by e
:lﬂ, Mg iza!'m hqgggjms iom g0, émﬁaw carae

&: <salib-

2. Jelaskan hal apa saja yang dituduhkan sehingga Yesus harus dihukum!

QJQL. JQM <] \ d. van b L\u.w

i

3. Bagaimana sikap Yesus dalam menghadapi sengsara dan wafatnya?

\; Ncmr‘.m Jq,m,}m L“*, %»_{z&u .

4. Apa makna wafat Yesus?

5. Tuliskan sikap-sikap apa saja yang dapat kamu teladani dari pribadi Yesus sebagai
penyelamat kita!
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Pendidikan Agama Katolik
Siklus 2 “Sengsara dan Wafat Yesus”

Nama : YoheO'S B By Lot
Kelas : XA @

Post Test

1. Mengapa Yesus Kristus harus dihukum, menderita, memanggul salib dan wafat?
[O ~Untuk pronSebidh ian _mabutie, dari_ocane becdos

2. Jelaskan hal apa saja yang dituduhkan sehingga Yesus harus dihukum!

Q - < Lbodo Q ; btaf ey
\lm\nuéz -
“Noger prongembolhnican fade bacr erkolk

3. Bagaimana sikap Yesus dalam menghadapi sengsara dan wafatnya?

\g Yesor  berbor b dn:qk\n pvond\‘)onr\nai Co NS o e,
den Lace b pifor.

4. Apa makna wafat Yesus?

wafelh gesoe (adoded bokbl kelosbar yasee kagude
/\/?) Bliak /wafoat esor adainb rojud Soyideatibos
_BMlah  ke@ada prabec/a

5. Tuliskan sikap-sikap apa saja yang dapat kamu teladani dari pribadi Yesus sebagai
penyelamat kita!

~Ketoobtan @adu Bliah Baggeer
(\? “Wacih Yoy palter beag kot 0
't?thm mQuborn. \et ey Eelug

‘ol o1 beitter

—~\<a \ < @ cqser e

132



b) Nilai Tertinggi

Pendidikan Agama Katolik
Siklus 2 “Sengsara dan Wafat Yesus”

Nama : wmetra Mitiara '[,cJal(u ;
Kelas : XA

MTest y

Qe
1. Mengapa Yesus Kristus harus dihukum, menderita, memanggul salib dan wafat?
|« [tarena  untuk Menvelamatkatumat manusia Jan’ a/esa ; dan Sudah

\K) Lertulis datarn? kifab aab. .
- A%r Memweroleh kehidupan Penub Babmat ahi

2. Jelaskan hal apa saja yang dituduhkan sehingga Yesus harus dihukum!

. Mendgle Tidoke Sesual denfan ataan Dag nabs
\O < ditwduh MetakOhon Pecoange Qade Ader AUdW Larena Mendohcale abrik
\ Tenspat_boib AUdh i
Ditiaduh - Pelond9aran Hokum Tausal dam aluran- aturgn tsienannYa baile
Gonq fecfulic MauPon Jand [idme lertulis.

3. Bagaimana sikap Yesus dalam menghadapi sengsara dan wafamya?

\g + Megnering Jenffan hatr Yomd Tesbura
-keloolan Ponub Pada  Naw Bapa
- kogtiaam

- e e Hots
‘&“ﬁh. b Joorhs Gaed Yolo erkarban

4. Apa makna wafat Yesus?

- \Ndfob Yiows Sebaga, bt Jetaatan Yesus bepda aipe
- watat YeseS adalab wuted Stidaritas wa MonUSia

5. Tuliskan sikap-sikap apa saja yang dapat kamu teladani dari pribadi Yesus sebagai
penyelamat kita!

. Letaokan Yado Mcab Bapa
. koo HYon9 fela Leshorban
g < kepe dutiant_[ethadap Cezame
\ - PnGambunan Yond [stus
- Ruverahon dicy <o o0 Total fePock, Nk
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Pendidikan Agama Katolik
Siklus 2 “Sengsara dan Wafat Yesus”

Nama : Gev¥seia  Jesica kora

Kelas : XA ﬂ

Post Test

1. Mengapa Yesus Kristus harus dihukum, menderita, memanggul salib dan wafat?
- untvk _menyYeiamatkan _manuS’a  Yang berdosc
6 -~ Rgar mem Pervien kewidvPan Penth rahmar iran?

- untik  [fvtan  YesuS rea masvk  Srrvas; manvsia berdosa dan
mengarah _kematian Sebagai hvkem atas dosfa.

2. Jelaskan hal apa saja yang dituduhkan sehingga Yesus harus dihukum!

- Petangdaron hokvm tavrmy dan arvron®  tvrvoan - turenon-nia
\5 baik Yang fertuiis  mavpon Yang fdac terivns

— Bncaman  terhadap  bait Bvan ywrT Seramat  divervsaiem  5€bqoai
tempat  Suci puap

- Menodai  iman  Akab  Muak  Juru

Setamar  Saty - Carumia,
3. Bagaimana sikap Yesus dalam menghadapi sengsara dan wafatnya?
, keraaran  Penun  Pada  Anaw

A0 o Kesetioan dan kerendanan ati

» Ketabohan demi mendoenapi  encana keseiomatan Puah
. Soidaritos  dendan wmonvsia 400 Kabih Nang rewa  berkorban.

4. Apa makna wafat Yesus?

’V) . \Warar  Mesus gebaoai  bukvi Ketaatan Yesvs kepada  ®afg.
» \WNaFar  Nesus adaiavw  wupd  Sotidaritas  Avan  Pada  monusig

5. Tuliskan sikap-sikap apa saja yang dapat kamu teladani dari pribadi Yesus sebagai
penyelamat kita!

= keraotan  kepada Auan  Bapa
_ kasw  Yangq rea  berkorban
- Pengampunan lang  ows
- kembaﬁan dan kesabaran
- kerendanan \axi
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6. Lampiran Hasil Teka-Teki Silang Siklus 2

a) Nilai Terendah

i3
o
=
el la]a
02

m I

n A

r
EMMHMEEHEEEEI
1 D G
(] Loy |
T

O MENDATAR BAWAH

\/2 Apa yang dilakukan umat Katolik pada setiap hari 7z Yang menjatuhkan hukuman mati bagi Yesus
Jumad dalam masa Prapaskah d G A
7(3 Murid yang tidak percaya sebelum melihat
V4 Pperhentian9, Yesus jatuh ... kalinya 7 5 ) S
5  Berjumpa dengan ibunya (perhentian berapa)
Vg Kata-kata terakhir Yesus sebelum wafat (menurut ) : :
4 6  Salib yang Vertikal (atas ke bawah) melambangkan
Injil Yohanes) ;
hubungan manusia dengan...
J 9  Dalam Jalan Salib, berapa kali Yesus jatuh? J > ; =
7 Salib yang Horizontal (kiri ke kanan) melambangkan
Vio  Perhentian 14, Yesus .. hubungan manusia dengan...
HU\M 4

—~~johanes Parcelan Domy [ 22
_ Abbnius Mar anus krel) /23
— Frediice AB gondo /¢
~ credofrudus D2f Dua Ig
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b) Nilai Tertinggi

kis . X-A
Namot : (cha  Jcord, |ania, Mesg) , caca.

0|

0

MENDATAR
\2/ Apa yang dilakukan umat Katolik pada setiap hari
Jumad dalam masa Prapaskah
\i/ Perhentian 9, Yesus jatuh ... kalinya

8 / Kata-kata terakhir Yesus sebelum wafat (menurut
Injil Yohanes)

/
Q/Daiam Jalan Salib, berapa kali Yesus jatuh?

@/Perhentzan 14, Yesus ..

Nama -,

v Greyeelg J- kora /)

2. Christiani  siwia Mover Tamia /4
2 Joss A-m Lirong '/Iq /
A \foho\no \

BAWAH

\1/ Yang menjatuhkan hukuman mati bagi Yesus
\3 / Murid yang tidak percaya sebelum melihat
\S/Ber;unxpa dengan ibunya (perhentian berapa)

\6/ Salib yang Vertikal (atas ke bawah) melambangkan
hubungan manusia dengan..

7 / Salib yang Horizontal (kiri ke kanan) melambangkan
hubungan manusia dengan...

futri Rogenca o. woan /3
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7. Lampiran Hasil Uji Validitas

Correlations

Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File

N of Rows in Working Data
File

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Resources Processor Time

Elapsed Time

14-FEB-2026 11:35:59

DataSet0
<none>
<none>

<none>

30

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for each pair of variables are
based on all the cases with valid data

for that pair.
CORRELATIONS

/VARIABLES=X01 X02 X03 X04 X05
X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13
X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21
X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29
X30 TOTAL

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/IMISSING=PAIRWISE.

00:00:00,27

00:00:00,49

[DataSet0]
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Correlations

XO[XO[XO|XO|XO|[XO|XO|XO|XO X1 |X1|X1T]|X1[X1]|X1]X1[X1]X1]X1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 819
X Pearso
01 n ] 64| 65| .54 .51 .83 .39| .57 .38 | .57 .38 .48 ]| .69 | .48| .70 | .63 | .64 | .44 | .42
Correlat 3| 47| 07| o| 8*| &1 6| &l 6| 5| 77| 2| 8*| o°| 57| 57| 7| 5
ion
Sig. (2- .00 .00].00|.00(.00].03].00|.03|.00|].03].00].00|.00].00].00].00].01].01
tailed) 0 0 2 4 0 0 1 4 1 6 6 0 6 0 0 0 31 9
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30
X Pearso
02 n .64 ; 80| .78] .54| .70 .11 51| .42| .73 | .33| .32| .55| .43 | .56 | .43 | .54 | .41 | .43
Correlat | 3" 2" 77| 87| 57| 4| 67| 2| 4" 51 2|57 4|77 27| 27| 27| 5
ion
Sig. (2- | .00 .00|.00].00].00|.55].00|.02|.00].07|.08]1.00].01|.00].01].00|.02].01
tailed) 0 0 0 2 0 0 4 0 0 0 3 1 7 1 7 2 4|1 6
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30] 30
X Pearso
03 n .65 .80 ; 57| .61) .66 .23|.58|.35]| 46| .43 | .47 | 63| 42| 53| .54| 46| .40 .45
correlat | 47| 2* 571 ol 0| 2| o ol ol ol &l o*| &l 17| o°| 8| 5| +
ion
Sig. (2- §.00| .00 .00/ .00].00|.21].00].05|.01].01|.00|.00].01|.00].00].00|.02].01
tailed) 0 0 1 0 0 8 1 8 1 5 8 0 9 3 2 9 6 2
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
04 n 54| .78 .57 ] 451 .68] .12 .49 .39 .78 .32| .21| .53 | .38 | .45] .32| .54 .29 .20
Correlat ] 0| 77| 57 8| 0" 8| 9" 1| 4~ 0 6| 17| 2| 1 9| 2~ 51 8
ion
Sig. (2- | .00 .00]| .00 .01]1.00] .49|.00|.03].00|.08]|.25].00|.03|.01].07|.00].11].26
tailed) 2 0 1 1 0 9 5 3 0 5] 2 3 7 2 6 2 31 9
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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X Pearso

05 n 51)] .54 .61| .45 ] 68].39|1.60| .56 .59| 65| .43| .58| .66]| .60 .70| .69 | .67 | .64
correlat | 07| 8| ol & a1 1l 7 ol 87| o 3| 7¢| 571 07| 6| 7¢| 4| o~
ion
Sig. (2- .00 .00| .00 .01 .00|.03].00|.00[.00].00(.01].00].00(.00|.00].00|.00].00
tailed) 4 2 0 1 0 3 0 1 0 0 7 1 0 0 0 0 0l O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

06 n .83|.70| .66 | .68 | .68 ] 32| .78 .60| .74 | 49| 43| .78 | .57 | .79| .71] .76 | .52 | .49
correlat | 871 5| o*| o] 4~ sl &l 07| a#| 07| 3| 8| 1#| 5| 0°| 5| 4*| &~
ion
Sig. (2- | .00 .00| .00{ .00]| .00 .07|.00].00].00|.00].01].00|.00].00].00|.00].00]|.00
tailed) 0 0 0 0 0 7 0 0 0 6 7 0 1 0 0 0 31 5
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

07 n 391 .11] .23| .12 .39] .32 ] 35(.291.23] .28 .45 .28 | .55| .25 .56 .32| .24 .30
Correlat] 6| 4 2 1" 8 6 0 4 41 17 51 2" 1| 8~ 1 7 1
ion
Sig. (2- | .03| .55] .21] .49| .03] .07 .05(.121.21] 12(.01].12].00| .18]| .00| .08 .18 .10
tailed) 0 0 8 9 3 7 4 0 4 8] 2 7 2 1 1 4 71 6
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

08 n 57| .51] .58]| .49 .60| .78 .35 1 64| .551.50].31|.72| .55| .77 | .74 .59 | .58 | .54
correlat | 671 6| o*l o°| 7| 6| & 7| & 2~ ol ol 72| 5| 3#| 77| 37| 6~
ion
Sig. (2- | .00[.00| .00 .00|.00].00] .05 .00|.00[.00].09(.00|.00].00|.00].00].00].00
tailed) 1 4 1 5 0 0| 4 0 1 5 6 0 1 0 0 0 1 2
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

09 n .38 .42] .35| .39 .56 .60| .29 | .64 ] .66|.30|.17]|.50| .51 .44 | .35| .47 | .43 | .50
Correlat | 8| 27 ol 17| 97| 0~ of 77 7" 0 31 17 27| O 8l 9"| 37| 8~
ion
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Sig. (2- | .03 .02| .05(.03|.00].00].12] .00 .00|.10].36].00|.00|.01].05]|.00].01].00
tailed) 4 0 8 3 1 0 0 0 7 1 51 4 5 2 7 7| 4
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30] 30
X Pearso
10 n 57| .73 .46 .78| .59 | .74 | .23 | .55 ]| .66 1 441 .201 .60| .54 | .59 | 44| 57| .46 | .41
correlat | 67| 4| ol 47| 8| 2= 4| 6| 7 7 3l 67| 8| 8*| 7] 67| 27| &
ion
Sig. (2- §.00[.00| .01|.00|.00].00].21].00] .00 .01|.28]1.00].00(.00].01].00|.01].02
tailed) 1 0 1 0 0 0| 4 1 0 3 1 0 2 0 3 1 0 1
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
11 n 38| .33 .43 .32| .65] .49| .28| .50] .30| .44 ] 58| .411.40| .65(.69] .65]|.79| .70
Correlat | 5° 5| 9 ol 0| 0" 4| 2" ol 7 57 o'| 6| 67| 97| 47| 67| 9
ion
Sig. (2- | .03|.07|.01|.08]|.00].00].12].00] .10 .01 .00(.021.02].00(.00].00].00].00
tailed) 6 0 5 5 0 6 5 7 3 1 5 6 0 0 0 0l O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
12 n 481 .32 47| .21 .43 | 43| 45| .31 .17] .20 | .58 ] 40| .17 46| 49| .46 46| .43
Correlat | 77 2| 67 6| 3| 3| 1 0 3| 5" 0 7| 47| 57| 97| 37| 3
ion
Sig. (2- | .00| .08|.00] .25(.01].01|.01].09(|.36].28] .00 .021.34].01|.00].00].01|.01
tailed) 6 3 8 2 7 7 2 6 1 1 1 8 8 0 5 9 ol 7
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
13 n 69| .55| .63| .53 .58 .78] .28 .72| .50]| .60 | .41]| .40 ] 58| .75 .50| .53 | .53 .42
correlat | 27| 5| ol 17| 7¢| & 5| o1 17| 6| ol o | el 47| 07| 7| 7
ion
Sig. (2- | .00|.00|.00|.00|.00].00].12].00].00]|.00].02] .02 .00|.00|.00|.00|.00].01
tailed) 0 1 0 3 1 0 0 5 0 5 8 1 0 5 3 21 9
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30] 30
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X Pearso

14 n 48| 43| 42| .38| .66 | .57 | .55| .55]| .51 | .54 .40 .17 | .58 ] 53] .66 .51 .63 .52
correlat | 871 2| &l 2| 57| 1| 2| 77| 2°| 8| & 71 1~ s | 77| 7| 7| &
ion
Sig. (2- §.00(.01|.01|.03].00].00].00].00].00|.00].02|.34]|.00 .00(.00].00].00].00
tailed) 6 7 9 7 0 1 2 1 4 2 6 8 1 2 0 3 ol 3
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

15 n 70| .56 | .53| .45| 60| .79| .25 .77| .44 ]| 59| .65| .46| .75] .53 ] .76 .68 .69 | .60
correlat | o°1 721 17| | o*| 5° 1l 571 ol 87| 6| 47| 67| 5 1+l 37| 47| o~
ion
Sig. (2- | .00|.00| .00 .01|.00].00].18].00|.01].00|.00|.01|.00| .00 .00|.00].00]| .00
tailed) 0 1 3 2 0 0 1 0 5 0 0 0 0 2 0 0 0l O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

16 n 63| .43 .54| .32|.70| .71 .56 | .74| .35]| .44| .69| .49]| .50 | .66 | .76 ] 65| .67 | .64
correlat | 571 2| o ol 6| o*| 8| 3* sl 7| o 5| 4| 77| 1~ 5| 1] 4~
ion
Sig. (2- | .00|.01|.00].07|.00].00f.00|.00|.05|.01|.00]|.00|.00].00] .00 .00 .00] .00
tailed) 0 7 2 6 0 0 1 0 2 3 0 5 5 0 0 0 0ol O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

17 n 64| .54 46| .54| .69| .76 .32| .59 | 47| .57 | .65] .46 | .53 | .51 | .68 | .65 ] .67 | .63
correlat | 571 2+ 8| 27| 7#| 5* 1l 71 o*| 67| 2| 9| o] 77| 3*| 5° 4| 5"
ion
Sig. (2- §.001.00|.00(.00f.00|.00|.08].00].00].00].00|.00].00].00]|.00{ .00 .00 .00
tailed) 0 2 9 2 0 0| 4 0 7 1 0 9 3 3 0 0 0ol O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

18 n 441 .41] 40| .29| .67 | 52| .24 | .58 | .43]| .46| .79| .46| .53 | .63 | .69 | .67 | .67 ; 91
corelat | 77| 2| 5 5| 47| 4~ 71 371 3| 2| 6| 37| 7| 7| 4| 17| &~ o
ion
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Sig. (2- §.01].02| .02 .11|.00|.00|.18].00].01].01].00|.01].00]|.00|.00| .00 .00 .00
tailed) 3 4 6 3 0 3 1 7 0 0 0 2 0 0 0 0 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30] 30
X Pearso
19 n 42| .43 .45 .20| 64| .49 .30| .54 | .50| 41| .70| .43 | .42 .52| .60 .64 | .63 | .91 ]
correlat | 51 5| 1 sl 07| & 1l 61 8| &l 9| 3| 7| 87| 0| 2| 57| 2~
ion
Sig. (2- §.01]1.01|.01|.26|.00|.00].10].00].00].02].00|.01].01|.00|.00| .00( .00 .00
tailed) 9 6 2 9 0 5 2 4 1 0 7 9 3 0 0 0 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
20 n 58].39]1.40| .21| .55| .65 .40 .52| .45] 47| .68 .42| .36 | .48 | .66 .72| .63 | .78 | .89
correlat | 671 9| 2 sl 6| a7 &l 67| 2| 07| 37| 7| 27| 5| 77| 5| 47| 5| o~
ion
Sig. (2- | .00 .02| .02| .25|.00].00].02].00].01|.00|.00|.01]|.04|.00|.00(.00].00].00].00
tailed) 1 9 8 8 1 2 5 3 2 7 0 9 9 7 0 0 0 0l O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
21 n 451 .45] 52| .32| .66| .48| .47 | .56 .49| .47 | .75]| 63| .42| .55| .59 | .69| .58 .83 | .85
correlat | 2| 3| 0" sl 771 6| 3| 2¢| 77| 37| ol 57| o| o°| o*| 6°| 57| 27| 4~
ion
Sig. (2- | .01].01|.00].07(.00].00|.00|.00|.00|.00|.00]|.00].02|.00]|.00|.00].00|.00].00
tailed) 2 2 3 7 0 6 8 1 5 8 0 0 1 2 1 0 1 0ol O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
22 n 56| .43 68| .38| .65| .62| .45| .62 .39| .42| .72]| 49| .48]| .60 | .59 | .78 | .58 | .68 | .71
correlat | 571 o| 37| ol a=| a*| #| 17| &| ol 37| 37| 7| 5°| 8| o°| 8| 8| &
ion
Sig. (2- §.00(.01| .00 .03|.00].00].01].00].03|.01|.00|.00|.00|.00|.00{.00{.00].00].00
tailed) 1 5 0 8 0 0 2 0 0 8 0 6 6 0 0 0 1 0ol O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30] 30
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X Pearso

23 n 36| .40 44| .20 .83 | .48| .38| .56 | .45| .42 | .67 | .35| .42 | .68 | .58 | .73 | .64 | .80 | .77
correlat | 11 2| 1 ol 171 1| ol 3#| 1| 7| 3~ sl 3| 7| ol 87| 57| 87| 3"
ion
Sig. (2- | .05 .02| .01|.26|.00].00].03].00].01|.01].00|.05|.02|.00|.00{.00{.00].00].00
tailed) 0 8 5 7 0 7 3 1 2 9 0 6 0 0 1 0 0 0l O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

24 n 33].251.19| .20| .36 .37| .02 | .40| .27 .41| .37 | .19] .51 .31| .60 .32| .35]| .50 .45
Correlat 6 9 9| 5| 9 7|1 6 8| 8| 7 1] 4] 9" 2 6| 77| 6
ion
Sig. (2- | .06 .16 .30| .26| .04 ] .03 ] .88 .02 .13|.02|.04|.29| .00 .09| .00| .08 | .05] .00 .01
tailed) 9 7 5 7 7 9 5 6 7 1 0 5 4 1 0 21 4| 4 1
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

25 n 26| .29] 42| 16| .41]1.29]|.09| .28 .16]| .18| .65| .48 .33 | .25| .42| .36 | .45] .62 | .60
Correlat] 9] 9| 0| 5| 17| 5| 5| 8| 1 471 9" 7| 4| 27| 17| 4| 7| 17
ion
Sig. (2- | .15] .10 .02] .38 .02| .11| .61 .12|.39]|.31]|.00|.00] .06 .17].02| .05] .01 | .00 | .00
tailed) 1 9 1 5| 4 3 7 3 7 7 0 6 8 6 0 0 2 0ol O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

26 n 26| .29].29]| .36 .411.29]|.09|.09|.06]|.28|.37| .34 .21| .25 .21]| .26| .25] .25| .12
Correlat 9 9| 4| 2| 17 5 5 6 4 3| 4| 2 1 4 1 3 9 1
ion
Sig. (2- | .15 .10| .11 | .04| .02| 11| 61| .61]|.73| 12| .04| .06| .26 | .17 | .26 .16| .16] .18] .50
tailed) 1 5 9| 4 3 7 4 6 9 2 4 3 6 3 1 1 5
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

X Pearso

27 n 30| .20]| .26 17| .40| .24 | .38 .44 11| .07 | .42| .43]| .21| .35| .36| .56 | .38 | .54 | .49
Correlat 2 5 3 11 2 1 6| 17 0 4 o| 5 9 5 11 57| 77| 97| 57
ion
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Sig. (2- | .10 .27| .16 .36| .02] .20 .03 .01]| .56 .69 .02| .01 | .24 | .05| .05| .00| .03 | .00 .00
tailed) 8 1 7 8 0 5 5 3 8 1 6 6| 4 0 1 5 2| 5
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30] 30
X Pearso
28 n 56].311.34| 11| 46| 49| .35( .49]| .39] .30 .59 .39| .40| .53| .66 .64| .65| .75| .78
Correlat | 57 9 7 6| 47| 27 9| 37| 6 31 87| 5| 3| 37| 87| 87| 37| 17| 17
ion
Sig. (2- | .00 .08| .06 .54| .01].00].05].00].03|.10|.00|.03|.02|.00|.00{.00].00].00].00
tailed) 1 6 0 0 0 6 2 6 0 0 1 7 2 0 0 0 0l O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
29 n 58| .32]| .47 .25| 66| .57| .48 .62| .45] .33| .73 | .63| .53 | .57| .61|.70]| .75] .85] .82
correlat | 7+ 6l o 4l 3¢l & 7| 87| & sl 7| 27| 8| 8| 9°| o*| 6| 77| 3~
ion
Sig. (2- | .00 .07| .00{ .17|.00].00].00].00].01|.07|.00|.00|.00|.00|.00(.00].00].00].00
tailed) 1 9 7 0 1 6 0 1 2 0 0 2 1 0 0 0 0l O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X Pearso
30 n 59| .18 .36| .21| .48| 55| 45| .46 14| .27 | .63 | .55| .53 | .56 | .70 | .72| .54 | .60 | .48
Correlat | 5 3 3| & 7| 5| 4~ 9 ol a7 8| 4°| 0°| 57| 9| 0| o°| 8"
ion
Sig. (2- | .00| .32| .04] .25(.00|.00|.01]|.01|.43]|.14]|.00|.00].00|.00]|.00|.00].00|.00].00
tailed) 1 9 9 7 6 1 2 0 3 6 0 1 2 1 0 0 2 0| 6
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
T Pearso
O n 73| .66| .68| .55| .82| .82| .47| .78 .60| .68 | .78 ] .58 | .72 .72 ] .83 | .84 | .81 ] .85 .81
T corelat | 871 2| 7| o°| &*| 8| 2| 3°| 27| o°| o*| 4| 17| 3°| 8| 6| 67| 27| &"
A ion
L
Sig. (2- §.00(.00| .00|.00|.00].00].00].00].00|.00|.00|.00|.00|.00|.00f.00].00].00].00
tailed) 0 0 0 1 0 0 8 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0ol O
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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Correlations

TOT
X20 | X21 X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29 | X30 AL
X01 Pearson Kk * *k * ok Kk *k ko
.586 452" | 565 .361 336 | .269| .269| .302| .5657| .587| .5957 | .738
Correlation
Sig. (2-
.001| .012| .001| .050| .069| .151] .151| .104] .001| .001| .001]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X02 Pearson . . . . .
3997 | 453" | .4397| .402 259 | .299| .299| .205( .319| .326| .184] .662
Correlation
Sig. (2-
.029( .012| .015( .028| .167| .109| .109( .278| .086| .079| .329| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X03 Pearson * Hk *k * * Kk * *k
4027 | 520" | .683 441 194 | 420 294 | .263| .347]| .479 .3637| .687
Correlation
Sig. (2-
.028| .003| .000| .015| .305| .021] .115| .161] .060| .007| .049]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X04 Pearson . . .
213 .328| .380 .209| .209| .165| .362 A71| 116 254 .213| .559
Correlation
Sig. (2-
258 .077| .038| .267| .267| .385| .049| .367| .540| .175| .257| .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X05 Pearson Kk Kk *k *k * * * * *%k *k *k *%k
5567 | .6677 | .6547 | .831 3657 4117 4117 402" | .4647 | .663" | .4887 | .828
Correlation
Sig. (2-
.001| .000( .000| .000| .047| .024]| .024| .028] .010| .000( .006| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X06 Pearson - - - - . - " " -
5547 | 4867 | .6247 | .481 .379 295 .295( .241) .4927| .5787 | .557" | .828
Correlation
Sig. (2-
.002| .006( .000| .007| .039| .113] .113| .200| .006| .001| .001]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X07 Pearson . - . . . " . -
4087 | 473 454" .389 .027| .095] .095| .386 359 | .487 4557 | 472
Correlation
Sig. (2-
.025| .008| .012| .033| .885| .617| .617| .035| .052| .006| .012| .008
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X08 Pearson
5267 | 562" | .6217| .563"| .406"| .288| .096| .441°| .493"| .628"| .464™ | .783"
Correlation
Sig. (2-
.003| .001| .000| .001| .026| .123| .614| .015] .006| .000( .010]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X09 Pearson
452" | 4977 | .396°| .451"| .278| .161| .064| .110| .396"| .458"| .149|( .602™
Correlation
Sig. (2-
.012| .005( .030| .012| .137| .397| .736| .563| .030| .011| .433]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X10 Pearson o " . N . .
A797 | 473 429" | 427 | 418 189 .283| .074| .303| .333| .272].689
Correlation
Sig. (2-
.007| .008| .018| .019| .021| .317|] .129| .698| .104| .072| .146]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1 1 Pearson *k ek *k ok * *k * * *k £33 *k ko
.6837| .750" | .7237 | .673"| .377" | .654 3747 | 4207 | .598" | .737 | .6347 | .780
Correlation
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .040| .000| .042| .021] .000| .000( .000]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X1 2 Pearson * *%k *k *k * * ok ok *%k
427 | 6357 | .493 .353| .198] .489 342 .4357| .395"| .6327 | .558" | .584
Correlation
Sig. (2-
.019| .000| .006| .056| .295| .006| .064| .016| .031| .000| .001| .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X13 Pearson . . . . . . " " -
362 | .420° | .487 423" | 511 3371 .211| .219| 403" | .5387| .5347 | .721
Correlation
Sig. (2-
.049| .021| .006| .020| .004| .068| .263| .246| .027| .002( .002| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X14 Pearson
4857 | 550" | .605" | .687"| .314| .254| .254| .355| .533"| .578"| .560™ | .723"
Correlation
Sig. (2-
.007| .002| .000| .000| .091| .176| .176| .054| .002| .001| .001]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X15 Pearson
.6677| .590" | .598" | .580" | .609" | .422"| .211| .361| .668"| .619"| .705" | .838"
Correlation
Sig. (2-
.000| .001| .000| .001| .000| .020] .263| .050] .000| .000( .000]| .00O
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1 6 Pearson ok *k *k ok * ok *k Hk Hk *k
7257 | 696" | .7807 | .738 .322| .361 .263| .5657 | .6487 | .7007 | .7297 | .846
Correlation
Sig. (2-
.000| .000( .000| .00O| .082| .050| .161| .001] .000| .000( .000]| .00O0
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1 7 Pearson *k Kk *k K * * *k £33 Kk Kk
.6347| .5857 | .588" | .645 356 | .454 259 | .387 | .6537 | .756" | .5407 | .816
Correlation
Sig. (2-
.000| .001| .001| .000| .054| .012] .166| .035]| .000| .000( .002]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X18 Pearson - - - - " . - - " . -
.7857| .8327| .6887 | .808" | .507" | .627 2511 .5497| .7517| .8577 | .609" | .852
Correlation
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .004| .000| .181| .002] .000| .000( .000]| .00O0
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X19 Pearson " - - - . " - - " " -
.8907| .854" | .7187 | .773"| .456" | .601 126 .4957| .7817| .8237 | .4887 | .818
Correlation
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .011| .000| .505| .005] .000| .000( .006]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X20 Pearson
1| .8167| .765" | .662" | .447°| .493"| .070| .399"| .836™| .750" | .565™ | .804™
Correlation
Sig. (2-
.000| .000( .000| .013| .006| .712] .029| .000] .000| .001{| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X21 Pearson
.816" 11.820" | .732" | .304| .428"| .132| .525"| .688" | .807" | .518" | .829"
Correlation
Sig. (2-
.000 .000| .000| .102] .018| .488| .003| .000( .000]| .003| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X22 Pearson ok ek ok *k * Kk *k Hk *k
.7657 | .820 1] .616 250 | .467 167 | .3887| .666" | .7457 | .6497 | .820
Correlation
Sig. (2-
.000| .000 .000| .182| .009| .378| .034| .000| .000| .000]| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X23 Pearson ok ok *k * *k Kk *k ok *k
6627 | .7327| .616 1] .335| .428 244 | 5447 | 6167 | .7137 | .5097 | .788
Correlation
Sig. (2-
.000| .000| .000 .070| .018] .193| .002( .000| .000| .004| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X24 Pearson N . X N . . .
447 304 .250( .335 1| .433"| .433"| .367 347 4127 | .5357 | .517
Correlation
Sig. (2-
.013| .102| .182] .070 .017| .017| .046| .060| .024| .002| .003
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X25 Pearson - \ " . . . \ - " - -
493 428" | 467 428" | 433 1] .400°| .391°| .567" | .587" | .463" | .566
Correlation
Sig. (2-
.006| .018| .009| .018| .017 .029| .032| .001] .001| .010| .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X26 Pearson
070 .132| .167| .244| .433"| .400" 1| .3917| -.033| .210( .463"| .360
Correlation
Sig. (2-
712 .488| .378| .193| .017| .029 .032| .861| .266| .010| .051
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X27 Pearson
399" | 525" | .388"| .544™| .367"| .391"| .391" 1] .486™7 | .599" | 498" | .541™
Correlation
Sig. (2-
.029| .003| .034| .002| .046| .032] .032 .006| .000| .005] .002
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X28 Pearson ok *k *k ok *k *k *k £33 *k
.8367 | .688" | .666" | .616 347 | .567" | -.033| .486 1] .7457 | .5467 | .739
Correlation
Sig. (2-
.000| .000| .000| .000| .060| .001] .861| .006 .000| .002| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X29 Pearson ok kK *k ok * Kk ok Kk *k *k
7507 | .8077| .7457 | .7137| .412"| .587 .210| .5997 | .745 1].6737 | .848
Correlation
Sig. (2-
.000| .000( .000| .000| .024| .001]| .266| .000| .000 .000| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X30 Pearson

565" | .518™| .649™ | .509" | .535™ | .463™ | .463™ | .498" | .546" | .673" 1|.702"
Correlation
Sig. (2-
.001| .003| .000| .004| .002| .010] .010| .005] .002| .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOT Pearson - - . . " - - - " .
.8047| .8297 | .8207 | .788" | .517" | .566 360 .5417| .7397| .848" | .702 1
AL  Correlation
Sig. (2-
.000| .000| .000| .000| .003| .001| .051| .002| .000| .000| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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8. Lampiran Hasil Reliabilitas

Reliability
Notes
Output Created 19-FEB-2026 14:01:23
Comments
Input Active

Dataset DataSet0

Fl|tel’ <n0ne>

Weight <none>

N of Rows in

Working 30

Data File

Matrix Input

Missing Definition of User-defined missing
Value Missing values are treated as
Handling missing.

Cases Used Statistics are based on all
cases with valid data for all
variables in the procedure.

Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=X01 X02
X03 X04 X05 X06 X07
X08 X09 X10 X11 X12
X13 X14 X15 X16 X17
X18 X19 X20 X21 X22
X23 X24 X25 X27 X28
X29 X30
/SCALE('ALL
VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
Resources ?rocessor 00:00:00,06
ime
E.'apsed 00:00:00,06
ime
Scale: ALL
VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 0.0
Total 30| 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,968

29

Item-Total Statistics

Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance | Corrected Alpha if
if ltem if ltem Iltem-Total ltem
Deleted Deleted Correlation Deleted

X01 95,6667 | 187,954 719 ,967
X02 96,0333 | 184,516 625 ,967
X03 95,8333 | 188,075 663 ,967
X04 95,8000 | 187,959 516 ,968
X05 96,0333 | 181,757 ,805 ,966
X06 95,8667 | 182,257 811 ,966
X07 95,8000 | 192,303 446 ,968
X08 96,0667 | 182,685 767 ,966
X09 96,2000 | 186,579 571 ,968
X10 96,1667 | 184,626 657 ,967
X11 95,9667 | 182,516 754 ,966
X12 95,7333 | 191,030 ,555 ,967
X13 95,8000 | 187,545 702 ,967
X14 96,0333 | 185,757 ,699 ,967
X15 95,8667 | 183,085 ,825 ,966
X16 95,9000 | 181,886 ,831 ,966
X17 96,1000 | 182,300 798 ,966
X18 96,0000 | 180,966 ,838 ,966
X19 96,0333 | 181,757 ,805 ,966
X20 95,9000 | 183,679 793 ,966
x21 96,1333 | 182,189 818 ,966
X22 96,0000 | 182,621 ,806 ,966
X23 96,1000 | 181,955 766 ,966
X24 95,9667 | 191,895 482 ,968
X25 95,7000 | 191,459 ,535 ,968
X271 96,0000 | 191,655 ,508 ,968
X28 96,0000 | 184,138 725 ,966
X29 95,9000 | 185,403 ,840 ,966
X30 95,6667 | 189,885 676 ,967

152




9. Lampiran Dokumentasi Proses Pembelajaran di Kelas X A, SMAK

Frateran Maumere
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10. Lampiran Surat Pemberitahuan Pelaksanaan Penelitian

“ &

YAYASAN “MARDI WIYATA” SUB PERWAKILAN MAUMERE

SEKOLAH MENENGAII ATAS KATOLIK FRATERAN MAUMERLE
B NSS : 302240808014 — NIS : 300140 — NPSN : 50305305
TERAKREDITASI : “ A “— TMT : 30 November 2022 — 24 Oktober 2028
Kode Pos : 86113 & (0382) 22294 — Fax : (0382) 22294
WEB SITE: smater.sch.id - Email : frateranmof@gmai.com
Face Book: www.facebook.com/SMAK.FRATERAN.MAUMERE/.
JL. KIMANG BULENG NO. 3 MAUMERE - FLORES — NTT

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 087 /SMAK.FI/EX/SK/IV/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Augustinus Syrilus, S.Pd

Jabatan : Kepala SMAK Frateran Maumere
Dengan ini menyatakan:

Nama : Heldita Chaterina Kopa

NIM 1220119

Program Studi : Pendidikan Keagamaan Katolik

Telah selesai melakukan penelitian dan pengambilan data penelitian
Sekolah Menengah Atas Katolik (SMAK) Frateran Maumere terhitung mulai
tanggal 20 Januari s.d 24 Februari 2026untuk memperoleh data penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “UPAYA MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X A MELALUI PENERAPAN GAME
EDUKATIF ‘TEKA-TEKI SILANG’ PADA MATA PELAJARAN AGAMA
KATOLIK DI SMAK FRATERAN MAUMERE”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang

bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maumere, 15 April 2026
Kepala Sekolah

“ o SMER Frateran Maumere

\ '4&55 NTT /
w’ Wuﬂus Syrilus, S.Pd=
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